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Abstract 
The present study was undertaken to analyze the patterns of nonverbal communication 
by the teachers in teaching and learning process at SMALB Bina Anak Bangsa 
Pontianak. The general problem of this study was “How are the Patterns of Nonverbal 
Communication by the Teachers in teaching and learning process at SMALB Bina Anak 
Bangsa Pontianak”.  The researcher used descriptive analysis to present the findings 
of the research. The techniques of data collection for collecting the data were 
observations, interviews and documents with the tools such as interview guide, 
observation schedule, data sheet and camera. The results of this study were (1) Kinesics 
ran well which was proved by the hand movements, posture and teachers’ specific facial 
expressions; (2) Haptics ran well which was proved by the touches teachers did toward 
the students; and (3) Vocalics ran well which was proved by the teachers’ diction and 
intonation while teaching the students. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan dalam berkomunikasi dan 
berbahasa merupakan bagian yang penting 
dalam kehidupan sehari-hari. Setiap manusia 
tentunya akan menggunakan komunikasi 
sebagai sarana dalam berinteraksi sosial. 
Namun, ada beberapa orang yang terkadang 
mengalami gangguan dalam berkomunikasi 
dengan faktor gangguan yang berbeda-beda. 
Salah satu orang yang mengalami gangguan 
komunikasi dalam berinteraksi yaitu anak autis. 
Anak autis termasuk ke dalam anak yang 
berkebutuhan khusus. Selain autis, banyak 
sekali jenis anak berkebutuhan khusus seperti 
tunarungu, tunanetra, tunadaksa, tunagrahita, 
tunalaras, down syndrome dan kemunduran 
(retardasi) mental.  
Anak berkebutuhan khusus memang 
berbeda dengan anak normal pada umumnya, 
baik dari segi fisik, mental maupun secara 
pemikiran. Meskipun demikian, anak 
berkebutuhan khusus (ABK) harus memiliki 
kesamaan perlakuan seperti yang telah anak 
normal rasakan, tidak terkecuali dalam masalah 
pendidikan. Pendidikan adalah salah satu modal 
utama untuk semua anak, tidak hanya untuk 
anak normal, ABK pun juga membutuhkan 
pendidikan untuk modal hidupnya agar tetap 
bertahan dan dapat bersaing dengan lingkungan 
sekitarnya yang terkadang sulit ditebak. 
Anak autis memiliki beberapa 
problematika tetapi pada dasarnya setiap anak 
memiliki hak yang sama dalam hal pendidikan. 
Sekolah Luar Biasa atau Sekolah Berkebutuhan 
khusus bukanlah satu-satunya sekolah yang 
digunakan untuk menimba ilmu. Dalam upaya 
mempersiapkan peserta didik melalui bidang 
pengajaran, Pemerintah Indonesia mewajibkan 
warga negaranya untuk memperoleh pengajaran 
dan pendidikan yang layak. Hal ini tidak hanya 
ditujukan kepada mereka yang normal akan 
tetapi bagi semua anak termasuk yang 
mengalami kelainan khusus. Oleh karena itu, 
guru memiliki peran yang sangat penting dalam 
proses pendidikan anak autis selain orang 
tuanya sendiri. 
Dalam ruang lingkup pendidikan tidak lagi 
dikenal anak berkebutuhan khusus melainkan 
siswa yang berkebutuhan khusus. SMA Luar 
Biasa Bina Anak Bangsa Pontianak atau lebih 
dikenal SMA Berkebutuhan Khusus dan Autis 
Bina Anak Bangsa Pontianak merupakan salah 
satu sekolah yang berdiri di bawah naungan 
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Bina Anak 
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Bangsa Pontianak yang menggunakan alur 
pendidikan khusus untuk membantu anak-anak 
autis. Namun, dalam perkembangannya tidak 
hanya anak autis yang mendapat pendidikan di 
sekolah tersebut melainkan juga siswa 
berkebutuhan khusus yang lain.  
Dalam pembelajarannya SMALB Bina 
Anak Bangsa Pontianak menggunakan 
Kurikulum 2013 Pendidikan Khusus. Mereka 
tidak melaksanakan ujian nasional seperti 
sekolah umum melainkan ujian sekolah yang 
dibuat dari pihak sekolah itu sendiri dan 
dilaporkan kepada Dinas Pendidikan. Sejauh ini 
SMALB Bina Anak Bangsa Pontianak memiliki 
dua klasifikasi siswa berkebutuhan khusus yaitu 
autis dan tunagrahita.  
Dalam proses pembelajaran, tentu tidak 
lepas dari peranan guru. Pembelajaran terhadap 
siswa berkebutuhan khusus, guru harus kerja 
lebih ekstra dibandingkan ketika mengajar 
siswa pada umumnya. Komunikasi yang 
dilakukan pun tidak hanya melalui komunikasi 
verbal melainkan juga komunikasi nonverbal. 
Oleh karena itu, peran guru dalam pembelajaran 
menjadi sangat penting. Dengan adanya latar 
belakang pendidikan guru, diharapkan semua 
guru dapat menjalankan peran sesuai 
kompetensinya. Namun, guru yang mengajar di 
SMALB Bina Anak Bangsa Pontianak tidak 
semua menempuh pendidikan guru. Berikut 
data guru di SMALB Bina Anak Bangsa 
Pontianak. 
 
Tabel 1. Data Guru di SMALB Bina Anak Bangsa Pontianak Tahun Ajaran 2017/2018 
No Nama Mulai Mengajar 
Pendidikan 
Terakhir 
Jabatan 
1. Wahyu Fitrahadi, S.Pd 02 Agustus 2011 
S1 Pendidikan 
Bimbingan 
Konseling 
Kepala 
Sekolah 
2. 
Heri Kishanudin Putera, 
S.Pd 
17 Juni 2008 
S1 Pendidikan 
Bimbingan 
Konseling 
Wali 
Kelas X 
3. Tri Hesti Saputro, SH 03 Mei 2005 
S1 Ilmu 
Hukum 
Wali 
Kelas XI 
4. Febriyani Hartuti, S.Pd 
11 November 
2010 
S1 Penjasorkes 
Guru 
Olahraga 
5. Randy, A.Md 
29 September 
2010 
D3 
Manajemen 
Informatika 
Guru TIK 
6. Budi Hartono Agustus 2017 SMA 
Guru 
Kelas XII 
7. Nurul Asmalia, S.Pd 20 Juli 2016 
S1 Pendidikan 
Bimbingan 
Konseling 
Guru 
Kelas X 
Sumber : Data diolah dari SMALB Bina Anak Bangsa Pontianak, Februari 2018 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa tidak 
semua guru di SMALB Bina Anak Bangsa 
Pontianak yang memiliki latar belakang 
pendidikan guru dengan jumlah 3 orang dan 
sisanya 4 orang memiliki latar belakang 
pendidikan guru. Padahal, untuk mengajar 
siswa berkebutuhan khusus dibutuhkan tenaga 
guru pendidikan khusus yang terdiri dari guru 
khusus berijasah S1 Pendidikan Khusus/ 
Pendidikan Luar Biasa dan S1 Mata Pelajaran.  
Ngainun Naim (2011: 112) 
mengungkapkan bahwa, pada dasarnya seorang 
guru adalah “seorang komunikator. Proses 
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas 
merupakan proses komunikasi. Dalam konteks 
komunikasi pendidikan, guru seyogianya 
memenuhi segala prasyarat komunikasi yang 
efektif dalam menyampaikan pelajaran”. Jika 
tidak, proses pembelajaran akan sulit mencapai 
hasil maksimal. Berbagai persoalan akan 
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muncul manakala hubungan komunikatif antara 
guru dan siswa tidak berjalan dengan optimal. 
Berdasarkan hasil prariset pada hari 
Selasa, 12 Desember 2017 pukul 09.45 WIB di 
ruang Tata Usaha Sekolah Berkebutuhan 
Khusus dan Autis Bina Anak Bangsa Pontianak 
dilakukan wawancara dengan Ibu Elis Parini, 
A.Md selaku Ketua Yayasan Lembaga 
Pendidikan dan Pelatihan Bina Anak Bangsa 
Pontianak, didapat informasi bahwa 
komunikasi yang sering terjadi pada saat proses 
pembelajaran berupa komunikasi yang 
disederhanakan dengan menggunakan kata-kata 
yang mudah dimengerti siswa dan dengan 
volume tertentu, isyarat tangan dan sentuhan-
sentuhan fisik tertentu yang sering dilakukan 
pada saat tahap awal masuk sekolah. 
Nurudin (2016: 147-181) menyatakan ada 
banyak ragam komunikasi nonverbal “seperti 
kinesik, sentuhan, parabahasa, penampilan 
fisik, proksemik, kronemik, keheningan, warna 
dan artefak”. Dalam hal ini peneliti melihat 
komunikasi yang banyak dilakukan oleh guru 
pada siswa autis di SMA Berkebutuhan Khusus 
dan Autis Bina Anak Bangsa Pontianak adalah 
komunikasi nonverbal kinesik, sentuhan dan 
parabahasa. 
Berdasarkan deskripsi latar belakang, 
maka perlu untuk diteliti bagaimana 
komunikasi nonverbal yang dilakukan oleh 
guru pada siswa berkebutuhan khusus dengan 
latar belakang guru yang tidak semuanya 
berasal dari lulusan pendidikan guru, terkhusus 
guru Pendidikan Sekolah Khusus atau 
Pendidikan Luar Biasa. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 
mendalami lebih jauh mengenai komunikasi 
nonverbal yang dilakukan oleh guru dalam 
pembelajaran dengan judul ”analisis pola 
komunikasi nonverbal oleh guru dalam 
pembelajaran di SMA Luar Biasa Bina Anak 
Bangsa Pontianak”.  
Berdasarkan latar belakang, masalah 
umum dalam penelitian adalah “Bagaimana 
Pola Komunikasi Nonverbal oleh Guru dalam 
Pembelajaran di SMA Luar Biasa Bina Anak 
Bangsa Pontianak”. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pola komunikasi nonverbal 
oleh guru dalam pembelajaran di SMALB Bina 
Anak Bangsa Pontianak.  
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang, dan 
rumusan masalah yang akan diteliti, maka 
penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2014:15) bentuk penelitian 
kualitatif adalah “Penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah instrumen) 
dimana penulis adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpul data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi”. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:67), 
“Metode deskripsi dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/ melukiskan/ subjek/ 
objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, instansi) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya”. 
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah 
metode yang menggunakan langkah-langkah 
untuk pemecahan masalah dengan 
menggambarkan atau melukiskan  keadaan 
subyek atau obyek  sesuai dengan fakta-fakta 
atau sebagaimana yang terjadi dilapangan. 
Adapun yang menjadi alasan penulis 
menggunakan metode penelitian jenis deskriptif 
karena penulis akan mendeskripsikan pola 
komunikasi nonverbal yang dilakukan guru 
dalam pembelajaran di SMA Berkebutuhan 
Khusus dan Autis Bina Anak Bangsa Pontianak 
sesuai dengan realita dan fakta yang ada. 
Lokasi penelitian ini adalah di SMA 
Berkebutuhan Khusus dan Autis Bina Anak 
Bangsa Pontianak di Jalan Pak Benceng No. 
12B, Kelurahan Sungai Bangkong, Kecamatan 
Pontianak Kota, Kota Pontianak.  
Menurut Sugiyono (2014:305) “Dalam 
penelitian kualitatif yang menjadi instrumen 
penelitian  yaitu penulis itu sendiri”. 
Selanjutnya menurut Nasution (dalam 
Sugiyono, 2014:306) dalam bentuk kualitatif,  
“Tidak ada bentuk lain dari pada menjadi 
manusia sebagai instrumen penelitian utama. 
Alasannya ialah bahwa segala sesuatunya 
belum mempunyai bentuk yang pasti”. 
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Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian kualitatif deskriptif 
yang menjadi instrumen penelitian adalah 
penulis sendiri yang menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, dan 
menilai kualitas data, menganalisis data, 
menafsirkan data, serta membuat kesimpulan 
dari yang diteliti. Guna menyikapi hal tersebut, 
penulis sebagai instrumen penelitian harus 
memiliki kesiapan dalam melaksanakan proses 
penelitian dimulai pada tahap awal hingga tahap 
akhir penelitian. 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua 
yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber 
data primer diperoleh secara langsung melalui 
wawancara yang telah dilakukan antara penulis 
dan informan seperti kepala sekolah, guru, dan 
beberapa siswa yang direkomendasikan 
berkaitan dengan pencarian informasi yang 
dapat mendukung penelitian. Sedangkan 
sumber data sekunder adalah sumber data yang 
secara tidak langsung diperoleh penulis dari 
sumbernya. Sumber data sekunder diperoleh 
dari arsip-arsip dan hasil dokumentasi. 
Dalam setiap penelitian untuk menjawab 
permasalahan yang ada diperlukan teknik dan 
alat pengumpulan data yang tepat. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. Sedangkan 
alat pengumpul data yang digunakan penulis 
adalah panduan observasi, panduan wawancara 
dan dokumentasi seperti, arsip dokumentasi, 
foto-foto, semua catatan penting baik yang 
berbentuk tulisan maupun gambar, yang 
digunakan sebagai pelengkap data yang 
diinginkan dalam penelitian. 
Analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, serta membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam 
penelitian ini ada tiga, yaitu data reduction 
(reduksi data), display data (penyajian data) dan 
conclusion drawing/verification (penarikan 
kesimpulan dan verifikasi). 
Dalam penelitian ini, pengecekan 
keabsahan data penelitian dilakukan dengan 
cara perpanjangan keikutsertaan dan 
triangulasi. Perpanjangan keikut-sertaan berarti 
peneliti tinggal di lapangan  penelitian sampai 
kejenuhan pengumpulan data tercapai. 
Sedangkan triangulasi merupakan teknik yang 
digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan 
penelitian kualitatif. Teknik ini lebih 
mengutamakan efektifitas hasil penelitian. Ada 
triangulasi metode, penyidik, sumber data, dan 
teori. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik triangulasi metode dan  
triangulasi sumber data. Triangulasi metode 
digunakan untuk mengecek efektifitas metode 
dalam penelitian. Selain menggunakan teknik 
observasi, penulis menggunakan teknik 
wawancara dalam mengumpulkan data yang 
sama untuk mendukung keabsahan penelitian. 
Triangulasi sumber data digunakan untuk 
melakukan pencarian data yang sama dengan 
sumber data yang berbeda misalnya, selain 
menanyakan kepada ketua yayasan, kepala 
sekolah, dan guru yang memiliki kekuasaan 
dalam organisasi, penulis juga menanyakan 
kepada siswa untuk mengkonfirmasi terhadap 
masalah yang sama. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMALB Bina Anak 
Bangsa Pontianak 
SMALB Bina Anak Bangsa Pontianak 
adalah salah satu bagian dari SLB Bina Anak 
Bangsa Pontianak. SLB Bina Anak Bangsa 
merupakan sekolah Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) yang terakreditasi B pada tahun 
2013, SLB Bina Anak Bangsa beralamat di 
Jalan Pak Benceng No.12B Kelurahan Sei 
Bangkong Kecamatan Pontianak Kota, dengan 
luas lahan sekolah yang dimiliki 887 M2. , terdiri 
atas 2 buah Gedung Sekolah 2 lantai.  SLB Bina 
Anak Bangsa merupakan sebuah sekolah  luar 
biasa dibawah naungan Lembaga Pendidikan 
dan Pelatihan Bina Anak Bangsa. Lembaga/ 
Yayasan ini adalah  salah satu wadah 
penanganan dan pembinaan anak berkebutuhan 
khusus (Autis), berkiprah sejak tanggal 30 Mei 
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2004 yang diprakarsai oleh adanya keprihatinan 
tentang kebutuhan pendidikan bagi penyandang 
autis. 
Lembaga Bina Anak Bangsa diberi 
kepercayaan oleh Dinas Pendidikan Kota 
Pontianak melayani pendidikan Individu 
Autistik yang disebut juga terapi/ kelas isolasi 
dan termasuk Pendidikan Luar Sekolah yang 
dikelompokan kepada lembaga kursus dengan 
nomor izin 212/Kep/2006.  
Seiring dengan tuntutan kebutuhan 
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, 
khususnya penyandang autis, maka Dinas 
Pendidikan Provinsi Kalimantan Barat memberi 
kepercayaan menyelenggarakan pendidikan 
formal bagi penyandang autistik berbentuk SLB 
Berkebutuhan Khusus dan Autis dengan izin 
nomor 421.8/225/12-02. 
Pada tahun 2012 berdirilah SMALB Bina 
Anak Bangsa Pontianak. Saat ini klasifikasi 
siswa yang terdapat di SMALB Bina Anak 
Bangsa Pontianak yaitu autis dan tunagrahita. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada hari 
Senin sampai dengan hari Jumat dimulai pukul 
07.00-11.30 WIB, sedangkan pada hari Sabtu 
dikhususkan untuk pengembangan minat bakat 
siswa dan setiap hari Sabtu pada Minggu 
keempat siswa diliburkan dengan maksud agar 
siswa lebih fokus dengan orang tuanya. 
SMALB Bina Anak Bangsa Pontianak 
terdiri dari 3 kelas, yaitu kelas X, kelas XI dan 
kelas XII. Mata pelajaran yang diajarkan 
berbeda dengan Sekolah Menengah Atas umum 
yang lebih bersifat penjurusan, disini siswa 
diajar mata pelajaran yang umum-umum saja, 
seperti Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, IPA, IPS, Agama, PKN, Seni Budaya, 
TIK dan Penjaskes. Mata pelajaran TIK dan 
Penjaskes diampu oleh guru khusus 
dibidangnya sedangkan mata pelajaran umum 
lainnya diajarkan oleh wali kelas masing-
masing. Selain itu ada jam-jam tertentu yang 
dikhususkan untuk membaca di perpustakaan 
untuk setiap kelas sebagai salah satu gerakan 
literasi. Kegiatan belajar mengajar di SMALB 
Bina Anak Bangsa Pontianak disesuaikan 
dengan kondisi siswa dan kadang ada yang 
tidak sesuai dengan tingkatan kelas.  
 
2. Identitas Informan 
Informan di dalam penelitian ini 
ditentukan berdasarkan rekomendasi dari 
kepala sekolah SMALB Bina Anak Bangsa 
Pontianak, yang terdiri dari informan utama 
yaitu guru yang mengajar secara langsung di 
dalam kelas serta informan pendukung yaitu 
beberapa siswa dan kepala sekolah untuk 
memastikan jawaban dari guru yang 
bersangkutan.  
Tabel 2. Data Informan Penelitian di SMALB Bina Anak Bangsa Pontianak 
Tahun Ajaran 2017/2018 
No Nama Jabatan Klasifikasi 
Jenis 
Informan 
1. 
Wahyu 
Fitrahadi, 
S.Pd 
Kepala 
Sekolah 
- Pendukung 
2. 
Heri 
Kishanudin 
Putera, 
S.Pd 
Wali 
Kelas X 
- Utama  
3. 
Tri Hesti 
Saputro, 
SH 
Wali 
Kelas XI 
- Utama 
4. 
Febriyani 
Hartuti, 
S.Pd 
Guru 
Olahraga 
- Utama 
5. 
Randy, 
A.Md 
Guru 
TIK 
- Utama 
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6. 
Budi 
Hartono 
Wali 
Kelas 
XII 
- Utama 
7. 
Hartian 
Juniawan 
Siswa 
kelas XI 
Autis 
sedang 
Pendukung 
8. Dwiyanto 
Siswa 
kelas XI 
Tunagrahita 
sedang 
Pendukung  
Sumber : berdasarkan hasil survei langsung pada 12 April 2018 pukul 09.00 WIB  
3. Hasil Observasi 
Pada kegiatan observasi peneliti 
melakukan pengamatan secara mendalam 
tentang keadaan yang terjadi di lokasi. Dalam 
penelitian ini peneliti mengamati tentang 
“bagaimana pola komunikasi nonverbal  oleh 
guru di SMALB Bina Anak Bangsa Pontianak”. 
Adapun komunikasi nonverbal yang dimaksud 
adalah komunikasi nonverbal kinesik, sentuhan 
dan parabahasa. Observasi dalam penelitian 
dilakukan selama kurang lebih 1 bulan 
sebanyak 3 kali. Pada penelitian ini, peneliti 
melakukan berbagai tahap, diantaranya tahap 
persetujuan, persiapan dalam pelaksanaannya, 
serta tahap menyaring dan menyajikan data 
supaya tidak melenceng dari fokus penelitian 
dan sasaran utama dalam penelitian ini yaitu 
tentang pola komunikasi nonverbal oleh guru di 
SMALB Bina Anak Bangsa Pontianak. 
Observasi pertama di dalam penelitian ini 
dilaksanakan pada 23 April 2018, 24 April 
2018, dan 26 April 2018 pada guru-guru yang 
terlibat langsung di dalam proses  pembelajaran. 
Peneliti menemukan adanya pola komunikasi 
nonverbal kinesik isyarat tangan guru berupa 
gerakan mengacungkan tangan; kinesik postur 
tubuh berupa posisi berkeliling kelas dan 
mencondongkan badan ke arah salah satu siswa; 
serta adanya kinesik ekspresi muka yang 
tampak serius dan menatap langsung ke arah 
siswa. Pola komunikasi nonverbal sentuhan 
yang dilakukan guru berupa sentuhan-sentuhan 
fisik pada lengan dan menggenggam  tangan 
siswa. Peneliti juga menemukan pola 
komunikasi nonverbal parabahasa berupa kata-
kata yang sering dipakai Pak Heri yaitu ”itu”, 
”tidak”, ”mengerti?”, ”sudah paham?”, ”iya” 
dan ”oke” ; sedangkan volume suara terdengar 
sedang dan terkadang keras apalagi saat 
menekankan beberapa kata. 
Kegiatan observasi kedua yang dilakukan 
peneliti dilaksanakan pada 30 April 2018, 3 Mei 
2018, 4 Mei 2018 dan 5 Mei 2018 pada guru-
guru yang terlibat langsung di dalam proses  
pembelajaran. Peneliti melihat adanya pola 
komunikasi nonverbal kinesik isyarat tangan 
berupa gerakan menunjuk yang dilakukan oleh 
guru; kinesik postur tubuh berupa posisi duduk; 
kinesik ekspresi muka berupa lebih banyak 
kontak mata langsung pada siswa dan ekspresi 
serius. Peneliti menemukan pola komunikasi 
nonverbal sentuhan yang ditunjukkan guru 
berupa sentuhan fisik pada punggung siswa. 
Sedangkan pola komunikasi nonverbal 
parabahasa yang ditunjukkan guru berupa kata-
kata ”ayo”, “kumpul”, “iya” , “apa?”, ”jangan”, 
”oke”, ”itu”, ”ke sini”, ”bagus” dan ”cepat”; 
nonverbal parabahasa volume suara guru 
terdengar sedang dan perlahan keras saat 
memberikan perintah. 
Peneliti melakukan observasi ketiga di 
dalam penelitian ini pada 7 Mei 2018 dan 8 Mei 
2018 pada guru-guru yang terlibat langsung di 
dalam proses pembelajaran. Peneliti melihat 
adanya pola komunikasi nonverbal kinesik 
isyarat tangan yang dilakukan oleh guru berupa 
gerakan tos atau high five; kinesik postur tubuh 
berupa posisi berdiri di depan barisan siswa dan 
melakukan  gerakan-gerakan senam saat 
kegiatan senam pagi; kinesik ekspresi muka 
yang ditunjukkan oleh guru pada siswa yaitu 
membuat kontak mata langsung dan terkadang 
tampak tersenyum. Adanya pola komunikasi 
nonverbal sentuhan yang dilakukan oleh guru 
pada siswa yang kurang fokus berupa sentuhan 
fisik pada pundak atau bahu siswa. Peneliti 
menemukan adanya pola komunikasi nonverbal 
parabahasa dalam bentuk kata-kata yang sering 
dipakai yaitu ”baca”, ”iya”, ”apa?”, ”tidak”, 
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”ini”, ”benar”, ”bagus” dan ”oke”; volume 
suara guru terdengar pelan dan perlahan keras. 
 
4. Hasil Wawancara 
Hasil wawancara diperoleh dari wawacara 
yang dilakukan pada guru, kepala sekolah dan 
siswa yang direkomendasikan yang dilakukan 
pada 30 April 2018, 2 Mei 2018, 3 Mei 2018 
dan 5 Mei 2018. 
Pertama, hasil wawancara dengan Ibu Tri 
Hesti Saputro sebagai wali kelas XI pada hari 
Senin, 30 April 2018 pukul 09.50 WIB. 
Menurut beliau, komunikasi nonverbal kinesik 
isyarat tangan yang sering digunakan didalam  
kelas adalah tangan tetap di depan kadang 
seperti istirahat di tempat, gerakan tangan 
menunjuk, isyarat tos dan memberi jempol. 
Komunikasi nonverbal kinesik postur tubuh 
yang beliau lakukan yaitu berdiri, keliling dan 
duduk. Sedangkan komunikasi nonverbal 
kinesik ekspresi muka yang sering dipakai yaitu 
senang, tertawa atau sedih, kadang juga 
berekspresi galak tapi jarang dan sering 
melakukan kontak mata dengan siswa. 
Komunikasi nonverbal sentuhan yang sering 
dilakukan beliau yaitu sentuhan-sentuhan fisik 
tertentu seperti tepuk pundak, menyentuh 
tangan dan pegang jari. Sedangkan komunikasi 
nonverbal parabahasa pilihan kata yang sering 
dipakai yaitu “tidak”, “oke”, “baik” dan “iya”. 
Selain itu volume suara yang sering digunakan 
yaitu datar atau sedang saja dan sesuai kondisi 
di kelas. Ada saatnya tuntutan untuk bervolume 
yang tinggi atau agak keras. 
Kedua, hasil wawancara dengan Bapak 
Budi Hartono sebagai wali kelas XII pada hari 
Rabu, 2 Mei 2018 pukul 10.15 WIB. Menurut 
beliau, komunikasi nonverbal kinesik isyarat 
tangan yang sering digunakan didalam  kelas 
adalah gerakan tangan menunjuk dan memberi 
jempol. Komunikasi nonverbal kinesik postur 
tubuh yang beliau lakukan yaitu keliling dan 
duduk. Sedangkan komunikasi nonverbal 
kinesik ekspresi muka yang sering dipakai yaitu 
ekspresi muka serius tidak ada candaan sedikit 
pun dan menggunakan tatapan langsung ke 
mata siswa. Komunikasi nonverbal sentuhan 
yang sering dilakukan beliau yaitu sentuhan-
sentuhan fisik tertentu seperti menyentuh 
punggung atau belakang dan juga pundak siswa. 
Sedangkan komunikasi nonverbal parabahasa 
pilihan kata yang sering dipakai yaitu “tidak”. 
Volume yang sering digunakan di dalam proses 
pembelajaran yaitu volume sedang saja dan 
kadang agak keras.  
Ketiga, hasil wawancara dengan Bapak 
Heri Kishanuddin Putera sebagai wali kelas X 
pada hari Rabu, 2 Mei 2018 pukul 10.50 WIB. 
Menurut beliau, komunikasi nonverbal kinesik 
isyarat tangan yang sering digunakan didalam  
kelas adalah isyarat jempol. Komunikasi 
nonverbal kinesik postur tubuh yang beliau 
lakukan yaitu keliling. Sedangkan komunikasi 
nonverbal kinesik ekspresi muka yang sering 
dipakai yaitu tatap mata langsung dan kadang-
kadang juga ada ekspresi marah. Komunikasi 
nonverbal sentuhan yang sering dilakukan 
beliau yaitu sentuhan-sentuhan fisik tertentu 
seperti menyentuh pundak atau tangan dan 
mengeluskan belakang kepala siswa. 
Sedangkan komunikasi nonverbal parabahasa 
pilihan kata yang sering dipakai yaitu 
“kenapa?”, “tidak boleh ya”, “terima kasih ya”, 
atau “oke”, “iya” dan “bagus”. Volume yang 
sering digunakan di dalam proses pembelajaran 
yaitu volume sedang tidak terlalu tinggi, namun 
ada saatnya bervolume tinggi. 
Keempat, hasil wawancara dengan Ibu 
Febriyani Hartuti selaku guru olahraga pada 
hari Kamis, 3 Mei 2018 pukul 10.05 WIB. 
Menurut beliau, komunikasi nonverbal kinesik 
isyarat tangan yang sering digunakan adalah 
gerakan tangan menunjuk dan gerakan-gerakan 
olahraga yang berhubungan dengan tangan. 
Komunikasi nonverbal kinesik postur tubuh 
yang beliau lakukan yaitu lebih banyak keliling. 
Sedangkan komunikasi nonverbal kinesik 
ekspresi muka yang sering dipakai yaitu 
ekspresi santai, ada juga waktunya serius, 
marah, dan menatap langsung mata siswa. 
Komunikasi nonverbal sentuhan yang sering 
dilakukan beliau yaitu sentuhan-sentuhan fisik 
tertentu pada tangan, pundak, dan anggota 
badan lain. Sedangkan komunikasi nonverbal 
parabahasa pilihan kata yang sering dipakai 
yaitu “ayo, bergerak”, “semangat”, “ya”, dan 
“tidak”. Volume yang sering digunakan di 
dalam proses pembelajaran volume agak keras 
dan tegas. 
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Kelima, hasil wawancara dengan Bapak 
Randy selaku guru TIK pada hari Sabtu, 5 Mei 
2018 pukul 09.50 WIB. Menurut beliau, 
komunikasi nonverbal kinesik isyarat tangan 
yang sering digunakan didalam  kelas adalah 
gerakan tangan menunjuk, isyarat tos dan 
memberi jempol. Komunikasi nonverbal 
kinesik postur tubuh yang beliau lakukan yaitu 
keliling dan duduk. Sedangkan komunikasi 
nonverbal kinesik ekspresi muka yang sering 
dipakai yaitu ekspresi tegas dan serius. Kadang 
juga tatapan langsung ke siswa. Komunikasi 
nonverbal sentuhan yang sering dilakukan 
beliau yaitu sentuhan-sentuhan fisik tertentu 
seperti menepuk punggungnya, menyentuh 
kepala dan tangannya. Sedangkan komunikasi 
nonverbal parabahasa pilihan kata yang sering 
dipakai yaitu , “ayo”, “fokus”, “iya”, “tidak”, 
“lihat”, “duduk”, “matikan”, “hidupkan”, 
“perhatikan”, “lakukan” dan “kerjakan”. Selain 
itu volume suara yang sering digunakan yaitu 
volume sedang dan saat menegaskan sesuatu, 
biasanya agak keras.  
Keenam, hasil wawancara bersama Bapak 
Wahyu Fitrahadi selaku Kepala Sekolah 
diperoleh pada 5 Mei 2018 pukul 09.50 WIB. 
Menurut beliau, komunikasi nonverbal kinesik 
isyarat tangan yang sering digunakan oleh guru 
didalam  kelas adalah isyarat-isyarat tangan 
yang dasar-dasar saja, seperti tunjukan, 
memberi jempol atau oke, tos, dan lain-lain. 
Komunikasi nonverbal kinesik postur tubuh 
yang dilakukan guru yaitu keliling, duduk dan 
tergantung situasi lagi. Sedangkan komunikasi 
nonverbal kinesik ekspresi muka yang sering 
dipakai oleh guru yaitu banyak senyum ke anak-
anak, lebih banyak pendekatan dari hati ke hati. 
Marah pun yang sewajarnya saja, lebih serius 
dan tegas. Komunikasi nonverbal sentuhan 
yang sering dilakukan guru yaitu sentuhan-
sentuhan fisik tertentu seperti pundak atau 
bahunya, tangan dan lengannya. Sedangkan 
komunikasi nonverbal parabahasa pilihan kata 
yang sering dipakai yaitu kata-kata yang lebih 
dipahami anak, simpel, padat dan tidak bertele-
tele seperti “tidak”, “iya” “boleh”. Volume 
yang sering digunakan guru di dalam proses 
pembelajaran tergantung situasi lagi tapi 
biasanya volumenya sedang, kadang agak keras 
dan kadang pelan. 
Ketujuh, hasil wawancara dengan Hartian 
Juniawan siswa kelas XI pada hari Senin, 30 
April 2018 pukul 10.22 WIB. Menurutnya, guru 
pernah menujukkan komunikasi nonverbal 
kinesik isyarat tangan didalam  kelas seperti 
menunjuk, memberi jempol dan tos yang 
artinya sip. Komunikasi nonverbal kinesik 
postur tubuh yang sering dilakukan guru yaitu 
keliling ke kursi-kursi dan duduk. Sedangkan 
komunikasi nonverbal kinesik ekspresi muka 
yang sering dipakai guru yaitu senang, senyum 
di kelas. Pernah marah karena murid tidak 
belajar dan membuat kontak mata dengan guru. 
Komunikasi nonverbal sentuhan yang sering 
dilakukan beliau yaitu sentuhan-sentuhan fisik 
tertentu seperti memegang pundak dan tangan. 
Sedangkan komunikasi nonverbal parabahasa 
pilihan kata yang sering dipakai guru yaitu 
biasanya guru bilang “tidak”, “belajar”, “tidak 
emosi”,”betul”, “iya”. Sedangkan volume suara 
guru di kelas yaitu suara agak keras. 
Kedelapan, hasil wawancara dengan Dwiyanto 
siswa kelas XI pada hari Senin, 30 April 2018 
pukul 10.39 WIB. Menurutnya, guru pernah 
menujukkan komunikasi nonverbal kinesik 
isyarat tangan didalam  kelas seperti tos dan sip 
(menunjuk jempol). Komunikasi nonverbal 
kinesik postur tubuh yang sering dilakukan guru 
yaitu duduk dan keliling. Sedangkan 
komunikasi nonverbal kinesik ekspresi muka 
yang sering dipakai guru yaitu ekspresi senang, 
pernah marah tapi jarang dan ketika guru duduk 
murid menatap ke wajah sama matanya. 
Komunikasi nonverbal sentuhan yang sering 
dilakukan beliau yaitu sentuhan-sentuhan fisik 
tertentu seperti menyentuh pundak, betulkan 
tangan dan pernah menunjuk ke siswa. 
Sedangkan komunikasi nonverbal parabahasa 
pilihan kata yang sering dipakai guru yaitu 
biasanya guru bilang bilang “tulis”, “baca”, 
“tidak”, “iya”, “kerjakan” dan “ayo”. 
Sedangkan volume suara guru di kelas yaitu 
suara agak besar.  
 
Pembahasan  
Komunikasi nonverbal Menurut Nurudin 
(2016: 134) adalah “Segala bentuk komunikasi 
tanpa menggunakan lambang-lambang verbal 
seperti kata-kata baik melalui percakapan 
maupun tulisan. Komunikasi nonverbal dapat 
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berupa lambang-lambang seperti gerakan 
tangan, warna, ekspresi wajah dan lain-lain”. 
Sedangkan pola komunikasi nonverbal 
paling sering dilakukan guru di SMALB Bina 
Anak Bangsa Pontianak meliputi pola 
komunikasi nonverbal kinesik yang terdiri dari 
isyarat tangan, postur tubuh dan ekspresi muka; 
pola komunikasi nonverbal sentuhan berupa 
sentuhan-sentuhan fisik; dan pola komunikasi 
nonverbal parabahasa yang terdiri dari pilihan 
kata yang sering dipakai dan volume suara. 
Pola komunikasi nonverbal tersebut 
dilakukan guru sesuai dengan materi yang 
disampaikan, kondisi, situasi dan perilaku siswa 
yang berbeda-beda agar terciptanya suatu 
proses pembelajaran yang kondusif. Latar 
pendidikan guru di SMALB Bina Anak Bangsa 
Pontianak tidak terlalu mempengaruhi pola 
komunikasi nonverbal yang sering 
dilakukannya. Hal itu dibuktikan dengan 
keadaan siswa yang dapat mengikuti 
pembelajaran dengan cara komunikasi guru 
masing-masing, meskipun memiliki berbagai 
keterbatasan terlebih bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus. 
Komunikasi guru yang baik di SMALB 
Bina Anak Bangsa Pontianak pada dasarnya 
merupakan hasil dari pengalaman dan 
kesabaran guru untuk terus memahami siswa. 
Karena sebelum diterima sebagai guru di 
sekolah tersebut, sekolah memberikan pelatihan 
beberapa bulan bagi guru yang baru masuk 
dengan melihat seberapa sabar gurunya dalam 
membantu dan menangani siswa dengan 
klasifikasi ketunaannya, terkhusus autis dan 
tunagrahita. Karena tujuan pembelajaran di 
SMALB Bina Anak Bangsa Pontianak adalah 
fokus untuk melihat kemandirian siswa 
dibanding melihat kemampuan intelektualnya. 
Oleh sebab itu tidak ada istilah siswa tidak naik 
atau tidak lulus karena penilaian tidak hanya 
pada nilai akademik siswa. 
 
1. Analisis Pola Komunikasi Nonverbal 
Kinesik 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang dilakukan peneliti, ditemukan pola 
komunikasi nonverbal kinesik yang sering 
dilakukan oleh guru saat pembelajaran dalam 
bentuk isyarat tangan, postur tubuh dan ekspresi 
muka 
Nurudin (2016: 139) menyatakan bahwa 
apa yang seseorang lakukan dan tidak lakukan, 
apakah itu tindakan disengaja atau tidak 
disengaja, perilaku nonverbal memberikan 
pesan atau bersifat komunikatif.  
Hal itu sejalan dengan komunikasi 
nonverbal kinesik isyarat tangan yang 
dilakukan guru di SMALB Bina Anak Bangsa 
Pontianak yang paling sering banyak digunakan 
yaitu isyarat-isyarat tangan yang dasar-dasar 
saja, berbeda jika mengajar anak tunarungu 
yang isyaratnya lebih spesifik. Isyarat tersebut 
yaitu gerakan tangan menunjuk, isyarat tos, 
tepuk tangan, mengacungkan tangan, 
melambaikan tangan dan memberi jempol. 
Isyarat-isyarat tersebut memberikan suatu 
pesan sesuai dengan kondisi dan penjelasan 
yang dilakukan guru. Misalnya, siswa ditunjuk 
oleh guru saat mereka sedang melamun agar 
mereka merespon dan tahu bahwa guru 
mengarah kepadanya. Jika hanya melalui kata-
kata kebanyakan dari mereka kurang fokus dan 
tidak mendengar. Jadi, dengan isyarat tangan 
menunjuk berarti mengandung pesan bahwa 
siswa harus lebih fokus. Sejalan dengan itu, 
isyarat tos, tepuk tangan dan memberi jempol 
mengandung pesan bahwa guru memberikan 
apresiasi terhadap apa yang telah dilakukan 
muridnya dinilai bagus. Meskipun tanpa 
disertai kata-kata, namun jika guru telah 
memberikan isyarat jempol dan melakukan 
isyarat tos pada siswa, mereka sudah tahu 
bahwa guru mengapresiasikan apa yang telah 
mereka lakukan dan membuat mereka merasa 
dihargai. Gerakan mengacungkan tangan sering 
dilakukan untuk menekan kata yang 
disampaikan, sedangkan isyarat melambaikan 
tangan bisa berarti melarang atau memfokuskan 
kembali. 
Sedangkan postur tubuh yang dilakukan 
guru, peneliti melihat adanya postur tubuh 
tertentu yang mereka lakukan diselingi dengan 
ekspresi tertentu pula. Selain keliling atau 
berjalan di dalam kelas maupun duduk, guru di 
SMALB Bina Anak Bangsa Pontianak juga 
terkadang membungkuk atau mencondongkan 
tubuh mereka ke arah siswa saat memberikan 
penjelasan secara individual.  
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Ekspresi muka yang mereka tampilkan 
juga berbeda-beda saat berkeliling atau pun 
pada saat duduk. Namun, yang paling banyak 
ditampilkan yaitu ekspresi muka serius saat 
mereka fokus menjelaskan dan berdiri di depan 
kelas. Saat mereka duduk atau berdiri di sisi 
siswa secara individual biasanya guru membuat 
kontak mata langsung pada siswa. Begitupula 
saat guru duduk di kursinya sambil 
menjelaskan, banyak ekspresi yang ditunjukkan 
seperti tersenyum, tertawa dan ada juga saatnya 
berekspresi serius sesuai dengan kondisi dan 
materi yang disampaikan. 
Guru di SMALB Bina Anak Bangsa 
Pontianak lebih banyak berkeliling dari suatu 
meja ke meja lain karena siswa berkebutuhan 
khusus pada dasarnya membutuhkan lebih 
banyak pendekatan secara individual. Namun, 
tidak menutup kemungkinan bahwa sewaktu-
waktu mereka hanya duduk dikursinya. Ketika 
guru hanya duduk dikursinya, hal itu 
mengandung maksud sebagai latihan untuk 
fokus siswa. Jika gurunya menjelaskan dari 
kursi, guru bisa melihat apakah siswa bisa fokus 
pada gurunya. Karena di dalam pembelajaran 
masih ada siswa yang tidak fokus jika guru tidak 
mendatangi mereka satu persatu atau kalau guru 
tidak berdiri di depan. 
 
2. Analisis Pola Komunikasi Nonverbal 
Sentuhan 
Nurudin (2016: 15) mengungkapkan, 
“Banyak individu percaya bahwa menyentuh 
itu mempunyai maksud yang baik. Menyentuh 
mempunyai dampak psikologis tertentu”. 
Pola komunikasi nonverbal sentuhan yang 
sering dilakukan guru di SMALB Bina Anak 
Bangsa Pontianak berupa sentuhan-sentuhan 
fisik tertentu yang terjadi pada tangan, lengan, 
jari, pundak atau bahu siswa, kepala dan 
punggung siswa. Sentuhan fisik tersebut 
dimaksudkan untuk tujuan tertentu. Misalnya 
ketika guru menyampaikan materi tertentu,  
guru akan melihat apakah siswa fokus atau tidak 
dan ada umpan baliknya atau tidak, saat itulah 
guru menepuk pundak atau menyentuh tangan 
siswa agar mereka bisa fokus lagi pada 
materinya. Selain itu, menyentuh pundak 
(bahu), lengan dan tangan siswa juga bertujuan 
untuk merangsang motoriknya.  
Ketika ada siswa yang emosi, guru 
mengeluskan belakang kepalanya dengan 
tujuan agar emosinya reda dan membuat siswa 
merasa disayangi. Ada juga saatnya guru 
menyentuh jari siswa yang memegang pensil 
atau pulpen untuk membantu mereka 
memperbaiki tulisan. Sentuhan pada punggung 
atau belakang siswa juga bertujuan agar mereka 
merasa tenang. Komunikasi yang ditunjukkan 
guru tersebut pada dasarnya bertujuan untuk 
mengubah perilaku siswanya. 
Menurut Joko Yuwono (2012:26) 
“Autistik adalah gangguan perkembangan 
neurobiologis yang sangat komplek/ berat 
dalam kehidupan yang panjang, yang meliputi 
gangguan pada aspek perilaku, interaksi sosial, 
komunikasi dan bahasa, serta gangguan emosi 
dan persepsi sensori bahkan pada aspek 
motoriknya”. 
Sejalan dengan pendapat ahli di atas, autis 
merupakan gangguan perkembangan yang 
komplek, tidak semua anak autis menunjukkan 
ciri-ciri spesifik yang sama. Meskipun, ada 
anak autis yang bisa diberi sentuhan fisik, 
namun ada juga beberapa yang merasa sensitif 
dan risih terhadap sentuhan. Oleh karena itu, 
sentuhan fisik terhadap anak autis agak jarang 
gunakan dan akan dilakukan tergantung pada 
kondisi anak tersebut. Pada anak-anak 
tunagrahita tidak masalah jika dilakukan 
sentuhan-sentuhan fisik karena rata-rata anak 
tunagrahita memiliki keterbatasan yaitu kurang 
mampu berpikir dan bernalar seperti orang 
normal, namun biasanya mereka tidak 
menunjukkan perilaku-perilaku hiperaktif dan 
emosian seperti pada anak autis. 
 
3. Analisis Pola Komunikasi Nonverbal 
Parabahasa 
Pola komunikasi nonverbal parabahasa 
yang sering terjadi di SMALB Bina Anak 
Bangsa Pontianak yaitu pilihan kata yang sering 
dipakai dan volume suara. Nurudin (2016: 11) 
menyatakan “komunikasi memahamkan 
seseorang untuk memahami perilaku manusia”. 
Dengan adanya perbedaan perilaku yang 
dimiliki oleh siswa berkebutuhan khusus, pada 
aspek pilihan kata yang sering dipakai oleh guru 
terkadang berbeda pula. Namun, standarnya 
guru menggunakan kata-kata yang mudah 
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dipahami anak, simpel, padat dan tidak bertele-
tele. Misalnya kata “tidak” diucapkan “tidak” 
saja, kalau “iya” iya saja atau “boleh”. Karena 
anak akan kurang memahami jika kita 
mengatakan “jangan eh..jangan, nanti ini gini-
gini”. Jadi, pengucapannya pun harus tegas dan 
langsung pada intinya. Namun, berbeda dengan 
anak yang memiliki tingkat pemahaman yang 
mudah, guru akan memberi penjelasan dan 
alasan tertentu pada anak tersebut. Hal tersebut 
tidak terlepas lagi dari situasi dan kondisi yang 
terjadi saat itu, maka guru akan menyesuaikan 
kata-kata seperti apa yang akan 
disampaikannya. 
Rusman, dkk (2013: 15-16) menyatakan, 
“Pembelajaran merupakan suatu proses 
menciptakan kondisi yang kondusif agar terjadi 
interaksi komunikasi belajar mengajar antara 
guru, peserta didik, dan komponen 
pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran”. 
Untuk menciptakan lingkungan yang 
kondusif di dalam pembelajaran,  volume suara 
yang disampaikan guru terkadang tinggi, 
sedang (datar) dan ada saatnya lebih pelan. 
Semua itu tergantung pada materi yang 
disampaikan, situasi dan kondisi saat itu serta 
perilaku yang ditunjukkan siswa. Di ruangan 
tertentu, guru akan menggunakan suara yang 
sedang dan pelan, karena ada siswa yang tidak 
bisa mendengar suara keras, jika terjadi 
kegaduhan, siswa tersebut spontan akan emosi 
dan berperilaku  tidak terarah. Namun, ketika 
berada di luar ruangan, guru cenderung 
menggunakan suara yang agak keras atau 
volume tinggi, seperti di lapangan yang 
ruangnya lebih terbuka. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
penelitian, maka kesimpulan secara umum 
dalam penelitian adalah pola komunikasi 
nonverbal yang dilakukan oleh guru dalam 
pembelajaran di SMALB Bina Anak Bangsa 
Pontianak berjalan dengan baik. Hal ini 
dibuktikan dengan keadaan siswa yang dapat 
mengikuti pembelajaran dengan pola 
komunikasi nonverbal kinesik, sentuhan dan 
parabahasa dari guru masing-masing meskipun 
memiliki berbagai keterbatasan terlebih bagi 
anak-anak berkebutuhan khusus. 
Sedangkan kesimpulan berdasarkan sub 
masalah adalah sebagai berikut: Pola 
komunikasi nonverbal kinesik oleh guru dalam 
pembelajaran di SMALB Bina Anak Bangsa 
berjalan baik, hal ini dibuktikan isyarat tangan 
menunjuk, isyarat tos dan mengacungkan 
tangan; postur tubuh keliling, berdiri, duduk 
dan mencondongkan diri; dan ekspresi muka 
berupa ekspresi serius, kontak mata langsung 
dan tersenyum. Pola komunikasi nonverbal 
sentuhan oleh guru dalam pembelajaran di 
SMALB Bina Anak Bangsa berjalan baik, hal 
ini buktikan dengan sentuhan-sentuhan fisik 
tertentu yang terjadi pada tangan, lengan, 
pundak, kepala dan punggung siswa. Pola 
komunikasi nonverbal parabahasa oleh guru 
dalam pembelajaran di SMALB Bina Anak 
Bangsa berjalan baik, hal ini dibuktikan dengan 
pilihan kata yang sering dipakai guru yaitu, 
“iya”, “tidak”, “ayo”, “apa?”, ”jangan”, ”oke”, 
”itu”, ”ini”, ”bagus”, ”mengerti?” dan ”benar”; 
serta volume suara guru yang terkadang tinggi, 
sedang (datar) dan ada saatnya lebih pelan.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan 
di atas maka dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut: Para orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus, diharapkan untuk terus 
mengawasi dan melakukan latihan-latihan 
tertentu untuk melatih kemandirian anak 
terutama ketika berada di luar sekolah karena 
itu sepenuhnya adalah tanggung jawab orang 
tua serta orang tua diharapkan menjaga asupan 
nutrisi yang seimbang pada anak, karena anak 
akan bertingkah kurang wajar di sekolah 
maupun di tempat lain ketika dia salah makan. 
Sebaiknya guru harus lebih gencar untuk 
membantu siwa mengembangkan minat dan 
bakatnya dengan kreatifitas bermacam-macam 
ketika berada di sekolah, agar ketika siswa 
berkebutuhan khusus telah lulus dari 
pendidikannya mereka masih memiliki bekal 
untuk terus hidup mandiri dengan keterampilan 
yang dimilikinya. 
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